BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Membicarakan mantra dalam ranah linguistik antopologi tidak akan
terlepas dari gambaran akan bahasa dan budaya penuturnya. Peran bahasa
sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Bahasa adalah sistem bunyi yang
arbitrer dan konvensional. Sistem bunyi tersebut juga bermakna dan digunakan
warga masyarakat dalam suatu kebudayaan untuk berkomunikasi dan berinteraksi
sosial. Begitu pula mengenai hubungan antara bahasa dan kebudayaan begitu erat.
Keduanya saling mempengaruhi, saling mengisi, dan berjalan berdampingan
(Sibarani, 2004: 29). Salah satu faktor yang mendasari hubungan keduanya adalah
bahasa dipelajari dalam konteks kebudayaan dan kebudayaan dapat dipelajari
melalui bahasa. Melalui bahasa, manusia tidak hanya mengekspresikan
pikirannya, tetapi juga dapat mengonseptualisasikan dan menafsirkan dunia yang
melingkupinya (Darheni, 2010: 55). Sementara itu, pandangan hidup adalah
konsep yang dimiliki seseorang atau golongan dalam suatu masyarakat yang
bermaksud menanggapi dam menerangkan segala masalah hidup di alam dunia ini
(Koentjaraningrat, 1984) (dalam Warnaen, 1987). Kajian bahasa, khususnya
etnolinguistik, berkompeten terhadap kajian keberadaan manusia sebagai pemilik
bahasa (Mahsun, 2005: 81) (dalam Darheni, 2010).

Kedekatan masyarakat penutur bahasa dengan budayanya tidak akan

terlepas dari keterkaitan kehidupan manusia dengan alam. Kehidupan harmonis
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yang tercipta antara manusia dan lingkungan alam yang ditempatinya akan
memberikan dampak positif bagi perkembangan manusia dan alam itu sendiri
(Nuryani, 2010: 1). Begitu pula dengan apa yang terjadi di masyarakat Banjarsari
sebagai kelompok masyarakat budaya, khususnya Desa Ciulu, Desa Sindangsari,
dan Desa Cigayam yang memang cukup terkenal kedekatan antara manusia
dengan alam yang ditempatinya. Bagi masyarakat Banjarsari kedekatan manusia
dengan alam sudah berlangsung sejak lama dan masih berjalan sampai saat ini.
Buktinya, sebagian masyarakat Banjarsari masih ada yang melakukan ritual-ritual
tertentu untuk tujuan tertentu. Hal itu mengindikasikan bahwa hidup mereka akan
dituntun dan dibantu oleh Tuhan dan roh-roh nenek moyang sehingga
memunculkan kepercayaan terhadap roh-roh nenek moyang yang mampu
membantu dalam menyelesaikan masalah mereka. Bantuan yang diberikan oleh
Tuhan melalui roh-roh nenek moyang berlaku juga dalam pemenuhan kebutuhan
secara materi.

Bentuk kepercayaan masyarakat Banjarsari terhadap roh nenek moyang
diwujudkan dengan penggunaan berbagai mantra lain, salah satu mantra tersebut
adalah mantra dangdan. Mantra dangdan adalah bacaan atau tuturan yang berisi
harapan ataupun doa-doa yang dituturkan sebelum, selama, dan setelah kegiatan
berdandan. Tuturan doa dan pengharapan itu seperti memunculkan kekuatan yang
menumbuhkan kepercayaan dalam diri penutur.

Kepercayaan terhadap kekuatan gaib dapat dijumpai di beberapa tempat,
yakni dapat ditemukan di Desa Ciulu, Desa Sindangsari, dan Desa Cigayam,

Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Ciamis. Wilayah-wilayah itu memiliki
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kehidupan harmonis yang tetap terjaga di balik segala perubahan yang ada. Hal
tersebut tidak terlepas dari tradisi yang dimiliki oleh masyarakatnya. Realitas
yang ada saat ini menunjukkan bahwa tradisi di desa-desa tersebut masih kuat,
ketiga desa itu masih beragam bentuk lingual dari mantra dangdan, dan para
pewaris mantra masih mau menggunakan mantra dibandingkan dengan desa
lainnya.

Mantra dangdan memang cukup dikenal masyarakat Banjarsari, terutama
masyarakat Desa Ciulu, Desa Sindangsari, dan Desa Cigayam, Kecamatan
Banjarsari, Kabupaten Ciamis yang cenderung masih menggunakan mantra
dangdan dalam kegitan berdandan. Mantra dangdan dapat diklasifikasikan lagi
kedalam dua jenis, yakni jangjawokan dan jampe.

Jangjawokan dan jampe berkaitan langsung dengan aktivitas atau rutinitas
kehidupan sehari-hari masyarakat Banjarsari, khususnya kaum perempuan.
Sebagai contoh, jangjawokan diwedak dituturkan ketika bercermin, digunakan
pada saat akan, selama, dan setelah mengusapkan bedak.

Anjuran dalam pemakaiannya harus sambil bercermin karena ada
kepercayaan bahwa mantra bisa mendatangkan kekuatan gaib. Sehubungan
dengan adanya kepercayaan mantra bisa mendatangkan kekuatan gaib dan
kesakralan dari mantra itu sendiri, mereka pun harus menjalankan puasa yang
dinamakan puasa mutih, puasa nyampeu, puasa Senin dan Kamis dengan weton,
dan puasa mati geni. Puasa mutih merupakan puasa dengan hanya makan nasi
putih dan minum air putih sedangkan puasa nyampeu merupakan puasa hanya

memakan segala jenis umbi. Di samping itu, ada juga puasa yang dinamakan
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dengan puasa Senin dan Kamis dengan weton, yakni berpuasa pada hari Senin dan
Kamis serta hari kelahiran mereka masing-masing. Perintah puasa mutih, puasa
nyampeu, dan puasa Senin dan Kamis dengan weton tersebut dijalankan selama
empat puluh hari. Selanjutnya, ada pula mati geni, yakni tidak makan dan minum
selama tiga hari tiga malam dan harus melakukan kegiatan ngamer selama
menjalani puasa mati geni tersebut. Kegiatan ngamer itu sendiri adalah berdiam
diri di kamar selama tiga hari tiga malam dan tidak boleh terlihat orang lain.
Adapun kegiatan lain yang bisa menggantikan kegiatan ngamer itu sendiri, yakni
bertapa di gua, di kuburan, dan di langit-langit rumah. Anjuran-anjuran tersebut
dimaksudkan agar mantra dangdan tersebut betul-betul memiliki kekuatan magis.
Mereka yang mengamalkannya berharap benar-benar terlihat cantik di mata para
lelaki dan di mata para suami bagi mereka yang telah berkeluarga.

Jangjawokan diwedak adalah salah satu jenis dari mantra dangdan
Banjarsari yang masih digunakan di masyarakatnya. Bentuk bahasa dalam wacana
jangjawokan diwedak dengan segala bentuk anjuran dalam pemakainnya
memperlihatkan adanya pengaruh Islam. Hal itu dapat terlihat dari pembacaan
Basmalah dalam mengawali penuturan mantra. Fungsi dari jangjawokan diwedak
itu sendiri, yakni sebagai pernyataan kepercayaan dan permintaan yang ditujukan
kepada Tuhan.

Isi dari tuturan jangjawokan diwedak adalah permohonan kekuatan kepada
Tuhan dan dewa-dewa. Akan tetapi, permohonan tersebut tidak secara langsung
dituturkan, melainkan diselipkan beberapa hal di dalamnya. Beberapa hal yang

diselipkan adalah pengakuan ketundukan manusia, kelemahan kita sebagai
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manusia biasa, dan penegasan pengakuan atas kekuatan dan kekuasaan Tuhan
(Nuryani, 2010: 3). Tuturan penegasan pengakuan atas kekuatan dan kekuasaan
Tuhan hampir terlihat pada seluruh penggunaan kata-kata yang ada dalam
jangjawokan tersebut. Tuturan-tuturan tersebut menyatakan bahwa kekuatan
terdapat pada beberapa bagian tubuh kita yang tak lain sebagai makhluk ciptaan-
Nya. Contohnya terdapat pada tuturan asihan aing si tungtung heunceut (mantra
saya ujung kemaluan). Sementara itu, tuturan yang memperlihatkan permohonan
dan pengakuan kelemahan kita sebagai manusia biasa memang tidak diperlihatkan
secara eksplisit tetapi implisit, yakni tersirat dalam isi jangjawokan diwedak yang
intinya penutur mengharapkan atau memohon kekuatan dari Tuhan. Tindak tutur
yang terdapat dalam wacana penutur jangjawokan diwedak atau mantra dangdan
tidak hanya mengandung pengharapan yang mendalam saja, tetapi juga memiliki
fungsi dan berbagai maksud atau tujuan yang ingin dicapai.

Merujuk pada uraian di atas, dapat dikatakan bahwa penggunaan mantra
telah dilakukan oleh masyarakat Banjarsari semenjak dahulu dan masih dilakukan
oleh beberapa orang serta di beberapa tempat sampai saat ini. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh hasil wawancara awal dengan para responden. Akan tetapi, tradisi
penggunaan mantra tidak hanya dikenal di tanah Jawa, tetapi juga beberapa
tempat di luar pulau Jawa. Daerah-daerah di pulau Jawa itu, yaitu di daerah
Sumbawa (NTB) juga terdapat ritual mantra yang dipakai oleh nelayan ketika
hendak melaut dan di daerah Minangkabau juga terdapat ritual mantra sebelum

melakukan pengobatan tradisional.
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Banyak hal yang dapat diamati dari keberadaan mantra dangdan
Banjarsari. Akan tetapi, melihat kompleksnya permasalahan yang ada, dalam
penelitian ini akan lebih ditekankan pada beberapa hal yang berkenaan dengan
mantra dangdan Banjarsari, yaitu akan mendeskripsikan dan menganalisis
bagaimana bentuk lingual mantra dangdan Banjarsari, bagaimana klasifikasi dan
deskripsi leksikon yang mencerminkan konsep cantik dalam mantra dangdan
Banjarsari, bagaimana cermin konsep cantik orang Sunda di Banjarsari dilihat dari
mantra dangdan yang digunakan, dan bagaimana klasifikasi mantra dangdan
Banjarsari. Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada masyarakat
Banjarsari akan pentingnya nilai-nilai yang terdapat dalam mantra dangdan
Banjarsari. Inilah yang menjadikan penelitian ini menarik dan penting untuk

diteliti.

1.2 Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

1.2.1 ldentifikasi Masalah
Masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1) Penutur mantra dangdan Banjarsari berkurang seiring menjamurnya berbagai
alat kecantikan.
2) Nilai-nilai budaya dalam kaitannya dengan kegiatan berdandan yang ada di

masyarakat Banjarsari sudah bergeser.
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3) Terdapat perbedaan perspektif tentang konsep cantik antara masyarakat
Banjarsari pada masa lalu dan masa kini.

4) Para ahli waris penutur mantra tidak mau menjadi ahli waris dan
menggunakan mantra-mantra dangdan Banjarsari tersebut sehingga

dikhawatirkan mantra akan punah.

1.2.2 Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada beberapa aspek berikut
ini.

1) Penggunaan mantra dangdan yang menjadi fokus penelitian ini hanya
berlokasi di Desa Ciulu, Desa Sindangsari, dan Desa Cigayam, Kecamatan
Banjarsari, Kabupaten Ciamis karena tradisi di desa-desa itu masih kuat, para
pewaris mantra masih mau menggunakan mantra, dan ketiga desa itu masih
beragam bentuk lingual mantra dangdan.

2) Penelitian ini akan ditekankan pada deskripsi dan analisis bentuk-bentuk
lingual mantra dangdang Banjarsari, klasifikasi dan deskripsi leksikon yang
mencerminkan konsep cantik dalam mantra dangdan Banjarsari, cermin
konsep cantik orang Sunda di Banjarsari dilihat dari mantra dangdan yang
digunakan, dan klasifikasi mantra dangdan Banjarsari.

3) Sumber data akan diperoleh dari berbagai referensi mantra dan para penutur

mantra yang dapat memberikan informasi tentang mantra dangdan Banjarsari.
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1.2.3 Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan menjadi beberapa

pertanyaan berikut ini.

1)

2)

3)

4)

Bagaimanakah bentuk lingual mantra dangdan Banjarsari?

Bagaimanakah referensi leksikon yang mencerminkan konsep cantik dalam
mantra dangdan Banjarsari?

Bagaimanakah cermin konsep cantik orang Sunda di Banjarsari dilihat dari
mantra dangdan yang digunakan?

Bagaimanakah klasifikasi mantra dangdan Banjarsari?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai hal-hal

berikut:

1)

2)

3)

4)

bentuk lingual mantra dangdan Banjarsari,

referensi leksikon yang mencerminkan konsep cantik dalam mantra dangdan
Banjarsari,

cermin konsep cantik orang Sunda di Banjarsari dilihat dari mantra dangdan
yang digunakan, dan

klasifikasi mantra dangdan Banjarsari.

Nuri Novianti Afidah, 2012
Mantra Dangdan Banjarsari : Cermin Konsep Cantik Orang Sunda Di Banjarsari
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat, baik

manfaat teoretis maupun manfaat praktis.

1.4.1 Secara Teoretis
Pertama, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi kajian antropolinguistik. Kedua, sebagai sumbangan pemikiran empirik

untuk memperkaya bahan kajian dalam bidang linguistik antropologi.

1.4.2 Secara Praktis

Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) memberikan gambaran masyarakat Banjarsari akan nilai-nilai yang
terdapat dalam mantra dangdan Banjarsari; 2) menjadi referensi untuk pemakaian
buku mantra Banjarsari, khususnya mantra dangdan; 3) melengkapi dokumentasi
tertulis, khususnya mantra dangdan terhadap buku yang sudah ada; 4) menjadi
salah satu acuan dalam hal melestarikan budaya daerah yang merupakan bagian
dari budaya Nasional; 5) memberikan informasi mengenai segala hal yang

berkaitan dengan mantra dangdan Banjarsari.
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1.5 Definisi Operasional

Berikut ini dijelaskan beberapa definisi operasional dari beberapa istilah

yang penulis gunakan dalam penelitian ini.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mantra dangdan Banjarsari merupakan salah satu kekayaan budaya
masyarakat Banjarsari dalam bentuk tradisi lisan yang tersebar di beberapa
desa.

Jangjawokan dan jampe adalah sebagai bagian dari mantra dangdan
Banjarsari.

Konsep cantik dalam mantra dangdan Banjarsari diartikan dengan wanita
yang memiliki wajah cantik bersinar seperti bulan purnama, kening yang
indah (bercahaya), hidung mancung, pipi seperti pelangi, serta tubuh ramping
dan manis (pantas).

Orang Sunda di Banjarsari adalah masyarakat etnis Sunda yang berdomisili di
Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat yang
merupakan pemilik dan pengguna mantra dangdan Banjarsari.

Ngamer adalah kegiatan berdiam diri di kamar dan tidak boleh terlihat orang
lain.

Penutur mantra adalah orang yang ahli dalam penggunaan mantra.
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